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Abstrak
 

Musik tradisional di Indonesia merupakan suatu kekayaan budaya yang telah ada sejak jaman nenek moyang

dan terus ada hingga sekarang. Musik tradisional yang beragam dan memiliki ciri khas dan unik tentunya

menarik minat orang untuk mempelajarinya. Sehingga tak jarang banyak musisi – musisi dan seniman yang

memadukan musik tradsional dengan musik modern untuk memunculkan ciptaan musik baru. Banyak musik

tradisional Indonesia yang digunakan di luar negeri dan bahkan banyak orang asing yang mempelajari musik

tradisional Indonesia seperti gamelan, angklung, gong, dan seni musik lainnya.

Bahkan banyak musisi Indonesia yang memadukan musik tradisional dengan musik modern. Sebut saja

seperti Balawan dan Ethnic Percussion yang selalu membawakan musik tradisional dengan musik modern

lalu ada juga grup musik Emoni yang menggunakan musik modern dan tradisional dalam membawakan

semua lagunya. Bisa dikatakan hal yang dilakukan oleh kedua musisi tersebut untuk melestarikan budaya

seni musik tradisional Indonesia.

Salah satu bentuk atau proses melestarikan budaya bisa dilihat pada pementasan musik Megalitikum

Kuantum. Pada pementasan ini, terdapat perpaduan musik tradisional dan musik modern. Pementasan ini

merupakan ide kreatif dari Rizaldie Siagian yang merupakan seorang musisi dan seniman. Megalitikum

Kuantum memiliki arti langit yang merupakan atap dari segala unsur kehidupan seperti batu, air, kayu dan

beberapa unsur lainnya. Unsur – unsur ini pun diambil dari seni musik tradisional Indonesia seperti jegog,

gamelan, dan lain – lain.

Pementasan Megalitikum Kuantum menimbulkan beberapa Hak dan Hak Cipta dan bagaimana kedudukan

seni musik tradisional dalam pementasana tersebut. Beberapa hak yang timbul dalam Hak Cipta merujuk

pada Undang – Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta serta perlindungan musik tradisional

merujuk pada Undang – Undang Nomor 5Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. Kedua peraturan

perundang – undangan tersebut memiliki ketentuan – ketentuan yang melindungi musik tradisional dan

bagaimana jika muncul ciptaan baru karena perpaduannya dengan musik modern.

......Traditional music in Indonesia is a cultural wealth that has existed since ancient times and continues to

exist today. Traditional music that is diverse and has distinctive and unique characteristics certainly attracts

people to learn it. So it is not uncommon for many musikians and artists to combine traditional music with

modern musik to create new musikal creations. A lot of Indonesian traditional music is used abroad and

even many foreigners have studied traditional Indonesian music such as gamelan, angklung, gong, and other

musical arts. In fact, many Indonesian musikians combine traditional musik with modern music. For

example, Balawan and Ethnic Percussion, who always present traditional music with modern music, then

there is also an Emoni music group that uses modern and traditional music in performing all their songs. It

could be said that the things done by the two musikians were to preserve the culture of Indonesian

traditional music arts. One form or process of preserving culture can be seen in the Megalitikum Kuantum
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music performance. In this performance, there is a combination of traditional music and modern music. This

performance is a creative idea from Rizaldie Siagian who is a musician and artist. Megalitikum Kuantum

have the meaning of the sky which is the roof of all living elements such as stone, water, wood and several

other elements. These elements are also taken from traditional Indonesian musik such as jegog, gamelan,

and others. Megalitikum Kuantum performances give rise to several rights and copyrights and how the

position of traditional music in the performance. Several rights arising in copyright refer Undang – Undang

Nomor 28 Tahun 2014 about Hak Cipta and and Undang – Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan

Kebudayaan. Both laws and regulations have provisions that protect traditional music and what if a new

creation appears because of its combination with modern music.


